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ABSTRACT

The study aims to examine the effect of the number of members of the board of commissioners and the board
of directors, gender of the audit committee, company size, company age, and profitability on the
completeness of sustainability report disclosure in several companies in the Fast-Moving Consumer Goods
(FMCQG) industry in Indonesia. This study uses a quantitative approach with the Partial Least Squares-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) method through SmartPLS software. Data were obtained from
sustainability reports and annual reports of 15 companies in the FMICG industry listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) during the 2021-2023 period. The results showed that most of the independent
variables, such as the number of commissioners, gender of the audit committee, and profitability have a
significant effect on the completeness of sustainability report disclosure. These findings are expected to
contribute to the development of good corporate governance practices, as well as encourage the
improvement of the quality and transparency of sustainability reporting in the FMCG industry.

Keywords: Sustainability report; Good Corporate Governance (GCG); Profitability; Company Age;
Company Size

ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh jumlah anggota dewan komisaris dan dewan
direksi, gender komite audit, company size, company age, dan profitabilitas terhadap kelengkapan
pengungkapan sustainability report pada beberapa perusahaan dalam industri Fast-Moving
Consumer Goods (FMCG) di Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui perangkat
lunak SmartPLS. Data diperoleh dari sustainability report dan annual report 15 perusahaan di
industri FMCG yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar variabel independen, seperti jumlah dewan
komisaris, gender komite audit, dan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kelengkapan
pengungkapan sustainability report. Temuan ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
dalam pengembangan praktik tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance), serta
mendorong peningkatan kualitas dan transparansi pelaporan keberlanjutan di industri FMCG.
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PENDAHULUAN

Banyak perusahaan di Indonesia yang semakin menyadari akan pentingnya sustainability
report, seiring dengan meningkatnya tuntutan dalam meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas, terutama dalam industri Fast Moving Consumer Goods (FMCG). Namun, masih
terdapat tantangan dalam kelengkapan pengungkapannya. Evaluasi independen, seperti pada
ASRRAT 2024 menekankan pentingnya kepatuhan terhadap standar GRI dan regulasi OJK, agar
dapat meningkatkan kredibilitas dan kualitas pelaporan. Keterbukaan informasi dalam
sustainability report terkait ESG (Environmental, Social, dan Governance) dapat meningkatkan
kepercayaan investor, sebagaimana ditunjukkan dalam laporan Morgan Stanley (2023) bahwa
85% pelanggan individu lebih tertarik berinvestasi pada perusahaan yang transparan dalam
praktik keberlanjutannya.

Tren global memperkuat pentingnya ESG (Environmental, Social, dan Governance)
dalam menarik investasi, seperti yang dapat dilihat dari peningkatan investasi ESG di Indonesia
sebesar 28% pada 2023. Namun, terdapat beberapa tantangan yang menghambat kualitas
pelaporan, seperti regulasi yang belum konsisten, tingginya biaya implementasi, dan risiko
greenwasing. Dalam konteks good corporate governance (GCG), struktur dewan komisaris, dewan
direksi, dan komite audit menjadi peran yang penting ddalam mendorong kelengkapan
pelaporan sustainability report. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam,
terdapat hasil yang menyatakan bahwa semakin besar ukuran dewan atau keberagaman gender
akan membuat pelaporan semakin transparan, sedangkan penelitian lain tidak menemukan
pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan pentingnya efektivitas dan kepedulian individu
dalam struktur pengawasan perusahaan. Profitabilitas, ukuran perusahaan, dan wusia
perusahaan juga menjadi faktor penentu dalam pengungkapan sustainability report. Perusahaan
dengan kinerja keuangan yang baik dan sumber daya besar cenderung lebih mampu menyusun
laporan keberlanjutan yang berkualitas dan lengkap. Di sisi lain, perusahaan yang lebih lama
beroperasi cenderung lebih matang dalam menghadapi tekanan stakeholder dan menjalankan
bisnis secara berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jumlah anggota dewan komisaris
dan direksi, keberagaman gender dalam komite audit, profitabilitas yang diukur melalui return
on assets, company size, dan company age terhadap kelengkapan pengungkapan sustainability report
pada industri FMCG di Indonesia. Dengan mengkaji hubungan antar variabel tersebut dalam
konteks struktur tata kelola dan transparansi perusahaan, diharapkan hasil penelitian akan
memberikan kontribusi yang signifikan, baik secara akademik maupun praktis, terutama dalam
meningkatkan kualitas tata kelola dan pelaporan keberlanjutan perusahaan di Indonesia. Selain
itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan baru terkait faktor-faktor yang
mempengerahui kualitas sustainability report pada perusahaan FMCG yang terdaftar di IDX,
sehingga perusahaan dapat memaksimalkan faktor-faktor tersebut untuk dapat meningkatkan
kualtas pelaporan perusahaannya.
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KAJIAN LITERATUR

Industri Fast Moving Consumer Goods (FMCG)

Industri Fast Moving Consumer Goods (FMCG) di Indonesia memiliki peran strategis
dalam perekonomian nasional karena salah satu karakteristik produknya yang memiliki
permintaan tinggi dan rotasi cepat, serta kontribusinya yang signifikan terhadap produk
domestik bruto (PDB). Pada tahun 2016, sektor ini menyumbang sekitar 18,5% dari PDB, dan
diperkirakan akan meningkat menjadi 30% pada tahun 2030. Dalam menghadapi tren global
yang semakin menekankan pentingnya keberlanjutan, perusahaan-perusahaan di sektor FMCG
mulai mengadopsi praktik bisnis yang bertanggung jawab melalui penyusunan sustainability
report. Namun, penerapan pelaporan keberlanjutan yang merata masih menjadi tantangan bagi
berbagai perusahaan FMCG di Indonesia karena perbedaan sumber daya, strategi perushaan
dan strategi keberlanjutan, serta belum adanya regulasi yang bersifat mengikat bagi seluruh
perusahaan di industri FMCG. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
kelengkapan pengungkapan dan disertai pemahaman mengenai transparansi keberlanjutan,
maka diharapkan perusahaan di sektor ini dapat meningkatkan praktik pelaporan dan
kontribusinya terhadap pertumbuuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan di Indonnesia.

Kelengkapan Pengungkapan Sustainability Report

Menurut American Institute of Certified Public Accountant (AICPA), sustainability report
mencakup kinerja lingkungan, tanggung jawab sosial, dan kinerja ekonomi suatu organisasi. Hal
tersebut sesuai dengan definisi dari Global Reporting Initiative (2013), yang menyatakan bahwa
sustainability report merupakan praktik pengukuran, pengungkapan, dan pertanggungjawaban
terhadap pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal, mengenai pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan. Global Reporting Initiative (2021) juga menekankan bahwa
sustainability reporting adalah proses yang digunakan perusahaan untuk mengukur,
mengungkapkan, dan mempublikasikan informasi mengenai kinerja lingkungan, sosial, dan tata
kelola perusahaan. Penelitian Rimmel, Aras, Nielsen, dan Schiemann (2024), menyatakan bahwa
faktor utama yang perlu diperhatikan meliputi kebijakan dan sistem pengendalian internal yang
diterapkan oleh manajemen untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi, kesesuaian
dengan standar pelaporan global, keterlibatan pemangku kepentingan dan pihak independen,
serta ketepatan waktu dalam pengungkapan informasi keberlanjutan.

Jumlah Anggota Dewan Komisaris dan Dewan Direksi

Berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007, dewan komisaris memiliki tanggung jawab untuk
melakukan pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi terkait efektivitas kebijakan
governansi, implementasinya agar tetap sesuai dengan anggaran dasar perusahaan. Dalam
penelitian, pengukuran ukuran dewan komisaris umumnya dilakukan dengan menghitung total
anggota dewan komisaris dalam satu tahun pada suatu perusahaan (Sinaga, 2020; Khoirudin,
2013; Sembiring, 2005). Perusahaan dengan jumlah anggota dewan komisaris yang memadai
dapat meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap kebijakan manajemen dan strategi bisnis,
sehingga perusahaan mampu meningkatkan transparansi dan akuntabilitasnya. Berdasarkan
UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 1 ayat 5, dewan direksi adalah organ
perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk
kepentingan perseroan yang sesuai dengan maksud dan tujuannya, serta mewakili perseroan,
baik di dalam ataupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar. Pengukuran
jumlah dewan direksi dalam penelitian dilakukan dengan menghitung jumlah anggota direksi
dalam satu tahun pada suatu institusi (Pratama, 2018).
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Gender Anggota Komite Audit

Hartono dan Nugrahanti (2014) serta Tjager et al. (2003) mengungkapkan bahwa komite
audit memiliki tanggung jawab utama untuk memastikan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance (GCG), terutama transparansi dan pengungkapan sudah diterapkan secara konsisten
dan memadai. Berbagai penelitian mulai memperhatikan keberagaman gender dalam tata kelola
perusahaan, khususnya dalam dewan komisaris, dewan direksi, dan komite audit yang menjadi
perhatian utama karena dampaknya terhadap efektivitas pengawasan dan kinerja perusahaan.
Menurut Armas dalam Sofiyanti (2017), sifat hati-hati yang dimiliki perempuan, membuatnya
cenderung lebih banyak menghindari risiko dibandingkan dengan laki-laki, sehingga dalam
pengambilan keputusan perempuan tidak akan terburu-buru. Komite audit sebagai bagian dari
dewan direksi memiliki peran krusial dalam membantu auditor independen melakukan
pengawasan terhadap laporan keuangan dan tata kelola perusahaan (Arens et al., 2010). Studi
yang dilakukan oleh Hidayati (2018) menemukan bahwa keberagaman gender dalam dewan
direksi dan komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan di Indonesia.

Company Size

Menurut Hitchner (2017), ukuran perusahaan menggambarkan sejauh mana perusahaan
mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya. Pada umumnya, ukuran perusahaan diukur
oleh perusahaan melalui total aset, penjualan, jumlah karyawan, atau kapitalisasi pasar
(Prasetyantoko, 2008; Putri, dkk., 2022). Menurut Jogiyanto (2007), total aset sering digunakan
untuk mengukur ukuran perusahaan, bahkan dalam bentuk logaritma alami untuk keperluan
analisis statistik. Perusahaan dengan aset besar umumnya dianggap lebih stabil, memiliki sistem
informasi yang lebih canggih, kualitas produk yang unggul, serta struktur organisasi yang lebih
kompleks (Dewi & Pitriasari, 2019). Stabilitas tersebut mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam menghadapi risiko dan memperoleh akses terhadap sumber pendanaan eksternal yang
lebih luas (Tambunan & Prabawani, 2018; Sari et al., 2020). Berbagai studi empiris menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan memiliki hubungan dengan tingkat pengungkapan informasi,
khususnya sustainability report. Penellitian yang dilakukan oleh Idah (2013) dan Adhipradana
(2014), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan sustainability report.

Company Age

Menurut Sudaryono (2007) dalam Dewi dan Keni (2013), menyatakan bahwa umur
perusahaan mencerminkan lama waktu perusahaan berdiri, berkembang, dan bertahan di pasar.
Pada umumnya umur perusahaan dihitung berdasarkan sellisih antara tahun pengamatan
dengan tahun pendirian perusahaan (Collins & Porras, 2001). Dalam konteks pasar modal, umur
perusahaan dihitung sejak perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal ini didukung
oleh Sudaryono (2007) dalam Dewi dan Keni (2013), yang menyatakan bahwa umur perusahaan
merupakan lamanya perusahaan terdaftar di BEIL. Perusahaan yang telah lama berdiri akan
cenderung memiliki stabilitas operasional yang lebih tinggi dan pengalaman yang lebih banyak
dalam menghadapi dinamika bisnis (Nugroho, 2012). Pengalaman operasional perusahaan
diyakini merupakan faktor yang berkontribusi pada kualitas pengungkapan informasi. Menurut
Marpaung (2009) dalam Dewi dan Keni (2013), menjelaskan bahwa perusahaan yang telah
beroperasi lebih lama, umumnya memiliki sifat yang lebih selektif dalam menentukan informasi
apa saja yang diungkapkan dalam laporan tahunnya.
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Profitabilitas

Kinerja keuangan suatu perusahaan secara umum diwakiliki oleh rasio profitabilitas.
Menurut Fahmi (2011), kondisi keuangan yang baik akan mencerminkan prestasi kerja
perusahaan dalam suatu periode. Hal ini didukung oleh Prakasiwi, Sukesti, dan Sinarasri (2019)
yang menyatakan bahwa kinerja perusahaan sering diukur melalui ROA, karena rasio ini
memberikan gambaran secara menyeluruh terhadap tingkat pengembalian dari aset yang
dioperasikan. Oleh karena itu, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang tinggi
melalui efisiensi penggunaan aset menjadi pertimbangan penting dalam membentuk citra
perusahaan yang bertanggung jawab dalam berkelanjutan Menurut Hitchner (2017:1282),
profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan bagi para pemegang saham. Rasio ini sangat penting karena menunjukkan efisiensi
dan efektivitas perusahaan dalam mengelola asetnya untuk memperoleh pendapatan.
Penguluran profitabilitas dapat menggunakan rumus return on assets (ROA). Menurut Darsono
dan Ashari (2005) dalam Puwantor (2011), menunjukkan bahwa ROA merupakan ukuran
efektivitas manajemen dalam mengelola aset untuk memperoleh pendapatan.

Pengaruh Company Size Terhadap Jumlah Dewan Komisaris

Dalam menghitung besar atau kecilnya suatu perusahaan, peneliti dapat melihat
berdasarkan total aset, jumlah penjualan, laba, dan beban pajak (Brigham & Houston, 2016).
Semakin besar suatu perusahaan, biasanya menandakan bahwa aktivitas operasional dan
struktur organisasinya kompleks. Kompleksitas tersebut menuntut adanya sistem pengawasan
dan pengelolaan yang lebih kuat, salah satunya melalui keberadaan dewan komisaris dan direksi
dalam jumlah yang lebih besar. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hery (2017), semakin
banyak jumlah dewan komisaris, maka akan semakin tinggi intensitas pengawasan dan tekanan
kepada manajemen untuk mengungkapkan informasi yang relevan, termasuk informasi sosial.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikembangkan hipotesis berikut:

H1: Company size berpengaruh positif terhadap jumlah dewan komisaris

Pengaruh Company Size Terhadap Jumlah Dewan Direksi

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total aset, pendapatan dan ekuitas (Weston &
Brigham, 2007), serta dapat memengaruhi kebutuhan akan struktur manajerial yang lebih
kompleks. Dewan direksi merupakan salah satu bagian dalam struktur corporate governance yang
memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan strategis, pelaksanaan kebijakan
operasional, memastikan kelangsungan dan kesehatan manajemen perusahaan. Ukuran dewan
direksi mencerminkan sejauh mana perusahaan membagi dan mendistribusikan tanggung
jawab manajerialnya. Dengan bertambahnya jumlah dewan direksi, maka akan pembagian tugas
antar anggotanya lebih terstruktur dan akan meningkatkan efektivitas pengelolaan dan
pengambilan keputusan dalam perusahaan (Nugroho & Raharjo dalam Intia & Azizah, 2021).
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikembangkan hipotesis berikut:

H2: Company size berpengaruh positif terhadap jumlah dewan direksi
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Pengaruh Jumlah Dewan Direksi Terhadap Profitabilitas

Penelitian yang dilakukan oleh Heriyanto (2016), Jao et al. (2022), dan Kartikasari (2017)
menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi yang lebih besar berpengaruh postif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini terjadi karena bertambahnya jumlah dewan direksi
akan mampu menyediakan perspektif yang beragam dan keahlian dalam pengawasan
manajerial serta proses pelaporan keuangan (Chtourou, Jean & Lucie). Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat dikembangkan hipotesis berikut:

H3: Jumlah dewan direksi berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Pengaruh Gender Komite Audit Terhadap Profitabilitas

Keberadaan perempuan dalam komite audit dapat memberikan perspektif yang berbeda
dan meningkatkan kualitas pengawasan karena perempuan dianggap lebih cermat dan teliti
dalam menjalankan tugasnya (Din et al., 2020). Pengaruh perempuan dalam komite audit
tersebut dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh Dwaikat et al (2021), yang
menunjukkan bahwa keberagaman gender memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Meskipun hasil penelitian menunjukkan hasil yang beragam, namun
keterlibatan perempuan dalam proses pengawasan keuangan memiliki potensi untuk
meningkatkan kualitas pelaporan serta menciptakan pengambilan keputusan yang lebih cermat
dan komprehensif. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikembangkan hipotesis berikut:

H4: Gender komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Pengaruh Company Age Terhadap Profitabilitas

Perusahaan dengan umur yang lebih tua biasanya memiliki sistem operasional dan
pengelolaan keuangan yang lebih mapan, serta reputasi yang telah terbentuk di mata investor
dan pemangku kepentingan lainnya (Marpaung, 2009; Sudaryono, 2007). Hal tersebut
diudukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Tonggano dan Christiawan (2017), yang
menunjukkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
Selain itu, perusahaan yang telah lama berdiri menunjukkan ketahanannya terhadap fluktuasi
pasar dan keberhasilannya dalam menjaga keberlangsungan usaha, yang pada akhirnya
berdampak pada kinerja keuangan yang lebih stabil dan positif. Berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat dikembangkan hipotesis berikut:

H5: Company age berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kelengkapan Pengungkapan Sustainability Report
Penelitian yang dilakukan oleh Marwati dan Yulianti (2015), Dewi (2019), Mujiani dan
Jayanti (2021), serta Widyawati et al. (2022) menunjukkan bahwa profitabilitas yang dilihat
melalui indikator return on asset (ROA) memiliki pengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan sustainability report. Hasil tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Cindy Widyawati, Nur Diana dan M. Cholid Mawardi (2022), yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hal ini
disebabkan oleh kemampuan perusahaan yang lebih baik dalam membiayai aktivitas corporate
social responsibility, serta keinginan untuk menunjukkan transparansi kepada pemangku
kepentingan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dikembangkan hipotesis berikut:

Heé: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kelengkapan Pengungkapan Sustainabilty Report
Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris Terhadap Kelengkapan Pengungkapan Sustainability
Report
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Penelitian yang dilakukan oleh Tertius dan Christiawan (2015) dalam Intia & Azizah
(2021) menyatakan bahwa semakin besar proporsi dewan komisaris independen dalam
perusahaan akan membuat manajemen perusahaan tidak dapat melakukan tindak kecurangan,
sehingga kinerja perusahaan akan menjadi bagus dan sehat. Selain itu, penelitian tersebut juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Restu et al. (2017) dan Sihombing et al. (2020)
yang mengungkapkan bahwa ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan corporate social responsibility (CSR) perusahaan dan environmental disclosure.
Pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan sustainability report yang positif
dikarenakan dewan komisaris memiliki peran dalam pengawasan dan memiliki peran dalam
menjaga hubungan baik dengan para stakeholder. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
dikembangkan hipotesis berikut:

H7: Jumlah Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Kelengkapan Pengungkapan
Sustainabilty Report

Pengaruh Gender Komite Audit Terhadap Kelengkapan Pengungkapan Sustainability Report

Menurut Julianti dan Fuad (2023), keberadaan perempuan dalam posisi CFO dan komite
audit dapat membantu mengurangi kemungkinan kecurangan dalam laporan keuangan,
sehingga meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan perusahaan. Studi yang
dilakukan oleh Hidayati (2018) menemukan bahwa keberagaman gender dalam dewan direksi
dan komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan di Indonesia. Hasil tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Musallam, (2018); Mohammadi et al., (2020),
mengungkapkan bahwa kehadiran perempuan dalam komite audit dapat memperkuat
pengawasan dan meningkatkan kualitas sustainability report. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat dikembangkan hipotesis berikut:

H8: Gender Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kelengkapan Pengungkapan
Sustainbility Report

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sample

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling,
sampel dipilih berdasarkan kriteria yaitu perusahaan dalam industri Food Market Consumer Goods
(FMCQG) di Indonesia yang sudah mempunyai sustainability report minimal sejak tahun 2021 dan
sudah terdaftar di IDX. Industri FMCG dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan
industri yang paling kuat dalam menghadapi fluktuasi, sehingga industri ini menjadi salah satu
yang bisa diandalkan dalam perekonomian dan lapangan kerja. Dengan menggunakan 15
perusahaan terbesar dalam industri FMCG di Indonesia, maka diharapkan sample dapat
merefleksikan berbagai perusahaan dalam industri FMCG di Indonesia. Perusahaan dalam
industri FMCG yang digunakan dalam penelitian terdiri 15 perusahaan Indonesia, yaitu PT FKS
Food Sejahtera Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Matahari Putra Prima Tbk, PT Mayora
Indah Tbk, PT Kalbe Farma Tbk, PT Multi Bintang Indonesia Tbk, PT Industri Jamu Dan Farmasi
Sido Muncul Tbk, PT Unilever Indonesia Tbk, PT Wahana Interfood Nusantara Tbk, PT Sariguna
TBK (Tanobel Food), PT Garudafood Putra Putri Jaya Tbk, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk,
PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, PT Kino Indonesia Tbk, dan PT Campina
Ice Cream Industry Tbk. Data yang akan digunakan dalam penelitian adalah jumlah anggota
dewan komisaris dan dewan direksi, gender komite audit, company size, company age,
profitabilitas dengan menggunakan pengukuran return on asset (ROA) dari perusahaan-
perusahaan tersebut dalam jangka waktu 3 tahun, yaitu 2021, 2022, dan 2023. Laporan yang
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digunakan adalah sustainability report dan annual report dalam periode 2021, 2022, dan 2023
karena sebelum tahun 2021 perekonomian sedang tidak stabil akibat adanya wabah Covid-19,
dan perusahaan belum menerbitkan sustainability report tahun 2024 pada saat penelitian
dilakukan.

Jenis Penelitian

Penelitian terkait pengaruh jumlah anggota dewan komisaris dan dewan direksi, gender
komite audit, company size, company age, profitabilitas terhadap kelengkapan pengungkapan
sustainability report menggunakan metode kausalitas kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Dalam penelitian ini, metode tersebut digunakan untuk menguji hipotesis terkait hubungan
variabel independent, yaitu jumlah Anggota dan gender Dewan Komisaris dan Dewan Direksi,
gender Komite Audit, jumlah rapat komite audit, company size, company age, dan profitabilitas
terhadap variabel dependent yaitu kelengkapan pengungkapan sustainability report. Jumlah
anggota dewan komisaris dan direksi diukur dengan menggunakan data yang dikumpulkan
dari annual report perusahaan. Gender komite audit diukur dengan membagi jumlah gender
perempuan dengan total jumlah anggota komite audit. Profitabilitas diukur dengan
menggunakan return on asset yang membagi atara laba bersih dengan total aset perusahaan
dalam bentuk persentase. Company size diukur dengan menggunakan logaritma natural, dan
company age diukur dengan membandingkan selisih tahun penelitian dengan tahun perusahaan
terdaftar di IDX.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian terkait Pengaruh jumlah Anggota dan gender Dewan Komisaris dan Dewan
Direksi, gender Komite Audit, jumlah rapat komite audit, company size, company age, dan
profitabilitas terhadap Kelengkapan Pengungkapan Sustainability Report menggunakan metode
pengumpulan data yang bersumber dari data sekunder berupa jumlah anggota dan gender
dewan komisaris, dewan direksi dan komite audit, jumlah rapat komite audit, tahun penelitian
& tahun perusahaan teredaftar di IDX, laba bersih, serta total asset perusahaan yang didapatkan
dari sustainability report, annual report, financial report, web IDX dan web perusahaan dalam periode
2021-2023 pada industry FMCG.

Metode Pengolahan Data

Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear
berganda. Pengujian ini dilakukan dengan cara uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas
yang terdiri dari beberapa macam, yaitu uji normalitas untuk mematikan data residual sudah
terdistribusi normal, uji multikolinearitas untuk melihat apakah antar variabel independen
saling berhubungan terlalu kuat, uji heteroskedastisitas untuk memastikan varian yang
error/residual bersifat konstan, dan uji autokorelasi untuk mendeteksi korelasi antar residual.
Data yang akan diolah dan dianalisis, sebelumnya akan dilakukan pengujian untuk memastikan
bahwa model regresi linear yang digunakan sudah valid dan dapat dipercaya, sehingga data
dianggap sudah layak. Software yang digunakan dalam pengujian untuk mengolah data dalam
penelitian ini adalah SmartPLS (Partial Least Squares-Structural Equation Modeling).

Dengan SmartPLS, penulis menggunakan metode analisis regresi berganda berbasis PLS-
SEM yang akan membantu untuk memahami variabel independent akan mempengaruhi
variabel dependent, serta mengidentifikasi terkait hubungan langsung atau tidak langsung antar
variabel. Beberapa indikator yang digunakan dalam melakukan uji validitas dan realibilitas pada
PLS-SEM, yaitu outer loadings, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach’a Alpha, dan Composite
Reliability (CR). Selanjutnya, hipotesis akan diuji dengan melihat nilai path coefficient dan t-
statistics dengan menggunakan teknik bootstrapping, sehingga dapat diketahui hubungan antar
variabel pengujian memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak.
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Penelitian ini juga melakukan uji signifikansi dengan menggunakan tingkat keyakinan
95%. Berdasarkan hasil penelitian, jika nilai p-value yang dihasilkan lebih kecil dari 5% atau 0,05,
maka hubungan antar variabel dianggap signifikan dan memiliki pengaruh, sedangkan jika nilai
p-value lebih besar dari 5%, maka hubungan antar variabel dianggap tidak signifikan dan tidak
memiliki pengaruh. Peneliti juga melakukan pengujian t-statistics dengan menggunakan nilai
critical value 1,96, sehingga jika nilai t-statistics yang dihasilkan lebih dari 1,96, maka hubungan
antar variabel akan dianggap signifikan. Agar penelitian dapat dipercaya, maka dilakukan
evaluasi menggunakan R-square yang mengukur sejauh mana variabel-variabel independent
dapat menjelaskan variabel dependen, sehingga hasil penelitian dapat dipastikan
keakuratannya. Ditambah dengan hasil perhitungan variance inflation factor (VIF), maka potensi
terkait multikolinearitas juga akan ditemukan, sehingga penelitian diharapkan dapat
memberikan keandalan terkait hubungan antar variabel yang diteliti, dan hasil yang dapat
dipercaya keakuratannya.

TEMUAN DAN ANALISIS

Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Analisis model pengukuran (outer model) bertujuan untuk mengevaluasi validitas dan
realibilitas konstruk dalam suatu model penelitian, khususnya pada pendekatan Partial Least
Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Pengujian ini digunakan untuk menentukan
sejauh mana indikator-indikator (variabel manifes) mampu merepresentasikan konstruk atau
variabel laten yang diukur. Pengujian outer model mencakup uji content validity, uji convergent
validity dengan melihat pengaruh outer loading, discriminant validity dengan melihat pengaruh
cross loading dan Average Variance Extracted (AVE), serta uji reliabilitas dengan melihat pengaruh
composite reliability dan Cronbach’s alpha.
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Convergent Validity

Uji convergent validity digunakan untuk mengukur sejauh mana indikator-indikator
dalam suatu konstruk reflektif dapat benar-benar saling berkorelasi dan mengukur konsep yang
sama. Indikator akan dianggap memiliki convergent validity yang baik atau reliable jika memiliki
loading factor di atas 0,70. Semakin tinggi korelasi indikator terhadap konstrukya, maka semakin
valid indikator tersebut dalam merepresentasikan variabel yang dimaksud.

Tabel 1. Nilai Loading Factor Indikator

Company GRI Komposisi Jumlah Jumlah Profitabiilit Compa Interpretasi
Age Komite Dewan Dewan as (RoA) ny Size
Audit Direksi Komisaris
Company Age 1,000 Valid &
Kuat
GRI 1,000 Valid &
Kuat
Gender Komite 1,000 Valid &
Audit Kuat
Jumlah Dewan 1,000 Valid &
Direksi Kuat
Jumlah Dewan 1,000 Valid &
Komisaris Kuat
Profitabiilitas 1,000 Valid &
(RoA) Kuat
Company Size 1,000 Valid &
Kuat

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2025)

Pada tabel 1 outer model di atas, semua indikator memiliki loading factor sebesar 1,000 yang
berarti memenubhi syarat loading factor > 0,70 untuk menunjukkan bahwa indikator valid dan
kuat untuk mengukur konstruknya.

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance Extracted Keterangan
(AVE)

Company Age 1,000 Valid

GRI 1,000 Valid

Gender Komite 1,000 Valid
Audit

Jumlah Dewan 1,000 Valid

Direksi
Jumlah Dewan 1,000 Valid
Komisaris

Profitabiilitas 1,000 Valid
(RoA)

Company Size 1,000 Valid

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2025)

Berdasarkan hasil tabel 2, dapat diketahui bahwa seluruh konstruk pada model
penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen, yang dicerminkan dengan nilai AVE
yang lebih besar dari 0,50 yaitu sebesar 1,000. Hasil ini berarti sebesar 100% varians indikator
dapat dijelaskan melalui konstruk tersebut.
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Discriminant Validity

Discriminant validity bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model
benar-benar unik dan dapat dibedakan dari konstruk lainnya. Cara yang dapat digunakan untuk
menilai validitas diskriminan adalah dengan melihat nilai cross loading, yaitu korelasi antara
indikator dengan konstruknya dibandingkan dengan korelasi terhadap konstruk lain. Apabila
nilai korelasi indikator terhadap konstruk yang diukur lebih tinggi dibandingkan dengan
korelasinya tehadap konstruk lain, maka hal tersebut menunjukkan bahwa konstruk laten
mampu memprediksi indikator-indikatornya dengan lebih baik dibandingkan indikator dari
konstruk lain (Ghozali, 20008).

Tabel 3. Cross Loading

Company GRI Komposisi Jumlah Jumlah Profitabiilitas =~ Company
Age Komite Dewan Dewan (RoA) Size
Audit Direksi Komisaris

Company Age 1,000 0,168 0,034 0,199 0,199 0,284 0,365

GRI 0,168 1,000 0,244 0,375 0,375 0,561 0,023

Gender Komite 0,034 0,244 1,000 0,332 0,332 -0,019 0,309
Audit

Jumlah Dewan 0,199 0,375 0,332 1,000 1,000 0,494 0,137

Direksi
Jumlah Dewan 0,284 0,561 -0,019 0,494 0,494 1,000 0,183
Komisaris

Profitabiilitas 0,365 0,023 0,309 0,137 0,137 0,183 1,000
(RoA)

Company Size 0,528 0,206 0,110 0,532 0,532 0,598 0,270

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2025)

Berdasarkan tabel 3, semua indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading
terhadap konstruk asal yang lebih besar dibandingkan dengan konstruk lain. Hal ini dapat
mengindikasikan bahwa indikator tersebut sudah mengukur konstruk yang dimaksud, sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pengukuran sudah memiliki keabsahan.

Reliability

Reliabilitas adalah langkah pengujian terakhir dalam outer model untuk memastikan tidak
ada masalah terkait pengukuran. Pengujian yang dilakukan terdiri dari uji unidimensionalitas
dari model dengan menggunakan composite reliability dan cronbach’s alpha.

Tabel 4. Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (CR), rho_a

Cronbach’s Alpha Composite rho_a Keterangan
Reliability (CR)

Company Age 1,000 1,000 1,000 Reliable

GRI 1,000 1,000 1,000 Reliable

Gender Komite 1,000 1,000 1,000 Reliable
Audit

Jumlah Dewan 1,000 1,000 1,000 Reliable

Direksi
Jumlah Dewan 1,000 1,000 1,000 Reliable
Komisaris

Profitabiilitas 1,000 1,000 1,000 Reliable
(RoA)

Company Size 1,000 1,000 1,000 Reliable

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2025)
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Berdasarkan tabel 4, nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 , Composite Reliability (CR) > 0,60, dan
rho_a 2> 0,70. Nilai dari ketiga pengujian tersebut yaitu sebesar 1,000. Dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan pengujian reliabilitas, semua konstruk menunjukkan hasil yang reliable.

Analisis Model Struktural (Inner Model)

Analisis model struktural (inner model) dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana
model yang dibangun memiliki kualitas yang baik dan dapat menjelaskan hubungan antar
variabel laten secara akurat. Dalam melakukan evaluasi kualitas model struktural, terdapat 2
indikator yang dapat digunakan, yaitu nilai koefisien determinasi (R?) dan penilaian goodness of
fit (GoF).

Koefisien determinasi (R2)

Nilai Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan besarnya proporsi variabilitas konstruk
endogen yang dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen dalam model. Semakin tinggi nilai R?,
maka menunjukkan semakin baik kemampuan prediktif model terhadap variabel endogen.

Tabel 5. Koefisien determinasi (R2)

R-square  R-square Adjusted Interpretasi

GRI 0,409 0,366 Lemah
Jumlah Dewan 0,283 0,266 Lemah
Direksi
Jumlah Dewan 0,357 0,342 Lemah
Komisaris
Profitabiilitas 0,222 0,165 Lemah
(RoA)

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2025)

Berdasarkan tabel 5 di atas, nilai r-square variabel GRI adalah 40,9%, variabel jumlah
dewan direksi adalah 28,3%, variabel jumlah dewan komisaris adalah 35,7%, dan profitabilitas
(ROA) adalah 22,2% yang berarti semua variabel tersebut memiliki hubungan yang lemah
dengan variabel lainnya.

Goodness of fit (GoF)

Penilaian Goodness of Fit (GoF) merupakan indikator keseluruhan model yang digunakan
untuk memastikan bahwa hubungan antar variabel dalam model memiliki kekuatan dan
ketepatan yang memadai sebelum dibuat kesimpulan dari hasil penelitian dengan standar nilai
NFI 2 0,90.

Tabel 6. Goodness of Fit (GoF)

Saturated Model  Estimated Model Model

SRMR 0,000 0,083
d_ULS 0,000 0,193
d_G 0,000 0,077
Chi-Square 16,304
NFI 1,000 0,836 Sangat

Baik
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Sumber: Hasil Olahan Statistik (2025)

Dengan demikian dari hasil tabel 6 tersebut dapat disimpulkan bahwa model dalam
penelitian ini telah memiliki goodness of fit yang baik dan layak digunakan untuk menguji
hipotesis penelitian.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam analisis Partial Least Square (PLS) dilakukan dengan
menggunakan teknik bootstrapping, yaitu prosedur non-parametrik yang tidak mengasumsikan
data harus berdistribusi normal (Hair et al., 2014). Evaluasi ini dilakukan dengan melihat nilai
path coefficient, t-statistics, dan p-values untuk mengukur pengaruh antar variabel. Nilai t-statistics,
dan p-values menunjukkan apakah hubungan yang diuji siginifikan atau tidak, sedangkan path
coefficient menunjukkan arah dan kekuatan hubungan tersebut.

Tabel 7. Path Coefficients (Pengaruh Langsung)

Koefisien T-Statistics P-Values Hasil
Parameter

Company Age => Profitabiilitas (RoA) 0,134 2,707 0,007 Diterima
Jumlah Dewan Direksi 2 Profitabiilitas (RoA) 0,164 0,232 0,817 Ditolak
Jumlah Dewan Komisaris 2 GRI 0,072 8,393 0,000 Diterima
Komposisi Komite Audit 2 GRI 0,112 2,800 0,005 Diterima
Komposisi Komite Audit = Profitabiilitas (RoA) 0,141 2,199 0,028 Diterima
Profitabiilitas (RoA) > GRI 0,091 2,010 0,045 Diterima
Company Size > Jumlah Dewan Direksi 0,118 4,497 0,000 Diterima

Sumber: Hasil Olahan Statistik (2025)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dari kelima hipotesis yang berpengaruh
langsung, hanya terdapat 1 (satu) hipotesis yang ditolak yaitu H2 karena nilai hasil T-Statistics <
1,96 dan P-Values > 0,05 sedangkan 4 (empat) hipotesis lainnya diterima karena nilai T-Statistics
> 1,96 P-Values < 0,05.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperoleh penjelasan mengenai hipotesis berikut:
H1: Company size berpengaruh positif terhadap jumlah dewan komisaris

Nilai signifikansi penelitian memiliki nilai ¢-statistics sebesar 6,241 > 1,96, p-values sebesar
0,000 < 0,05, dan nilai path coefficients adalah positif sebesar 0,096 yang menunjukkan bahwa arah
hubungan antara company size terhadap jumlah dewan komisaris adalah positif dan signifikan.
Dengan demikian, H1 dalam penelitian diterima, dan arahnya yang positif menunjukkan bahwa
semakin meningkatnya company size, maka akan diikuti peningkatan jumlah dewan komisaris.
Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hery (2017), semakin banyak jumlah
dewan komisaris akan seiring dengan peningkatan intensitas pengawasan dan tekanan kepada
manajemen untuk mengungkapkan informasi yang relevan, sehingga perusahaan besar
cenderung akan memiliki kebutuhan untuk meningkatkan efektivitas pengawasan melalui
penambahan jumlah dewan komisaris sebagai bentuk internal control.

H2: Company size berpengaruh positif terhadap jumlah dewan direksi

Hasil penelitian untuk hipotesis kedua menghasilkan nilai ¢-statistics sebesar 4,497 > 1,96,
p-values sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai path coefficients adalah positif sebesar 0,118 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara company size terhadap jumlah dewan direksi adalah
positif dan signifikan. Dengan demikian, H2 dalam penelitian diterima, dan arahnya yang positif
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menunjukkan bahwa semakin meningkatnya company size, maka akan diikuti peningkatan
jumlah dewan direksi. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti, 2019;
Gunawan, 2019; Fahmi, 2019, yang mengatakan bahwa perusahaan besar yang menghadapai
tekanan eksternal yang lebih tinggi, baik dari stakeholder atau publik akan menunjukkan kinerja
yang transparan dan akuntabel, sehingga meningkatkan jumlah anggota dewan direksi di
perusahaan besar dapat menjadi salah satu strategi untuk memenuhi tuntutan tersebut.

H3: Jumlah dewan direksi berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Setelah dilakukan penelitian, peneliti mendapatkan hasil nilai ¢-statistics sebesar 0,232 <
1,96, p-values sebesar 0,817 > 0,05, dan nilai path coefficients adalah positif sebesar 0,164 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara jumlah dewan direksi terhadap profitabilitas adalah
negatif dan tidak signifikan. Dengan demikian, H3 dalam penelitian ditolak, yang berarti tidak
ada pengaruh antara kenaikan jumlah dewan direksi dengan profitabilitas perusahan. Hasil ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Heriyanto (2016), Jao et al. (2022), dan
Kartikasari (2017), yang menyatakan bahwa ukuran dewan direksi yang lebih besar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profiabilitas perusahaan karena dewan direksi yang lebih banyak
akan mampu menyediakan perspektif dan kealian yang lebih beragam.

Namun, terdapat pandangan yang meyatakan bahwa jumlah anggota direksi yang
terlalu besar dapat menimbulkan inefisiensi dan membuka celah untuk manipulasi data. Oleh
karena itu, ukuran ideal dewan direksi perlu disesuaikan agar tetap memberikan dampak positif
terhadap pencapaian laba dan penglolaan aset perusahaan, yang dalam penelitian ini diukur
dengan menggunakan return on assets (ROA).

H4: Gender komite audit berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Nilai signifikansi penelitian untuk hipotesis ke empat adalah nilai p-values sebesar 0,028
< 0,05, t-statistics sebesar 2,199 > 1,96, dan nilai path coefficients adalah positif sebesar 0,141 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara gender komite audit terhadap profitabilitas
perusahaan adalah positif dan signifikan. Dengan demikian, H4 dalam penelitian diterima, dan
arahnya yang positif menunjukkan bahwa semakin meningkatnya komposisi komite audit
perempuan, maka akan diikuti peningkatan profitabilitas. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dwaikat et al (2021), yang menunjukkan bahwa keberagaman gender
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan karena keberadaan
perempuan dianggap dapat memberikan perspektif yang berbeda dan meningkatkan kualitas
pengawasan.

H5: Company age berpengaruh positif terhadap profitabilitas

Penelitian yang dilakukan peneliti memberikan beberapa hasil berikut, nilai p-values
sebesar 0,007 < 0,05, t-statistics sebesar 2,707 > 1,96, dan nilai path coefficients adalah positif sebesar
0,134 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara company age terhadap profitabilitas
adalah positif dan signifikan. Dengan demikian, H5 dalam penelitian diterima, dan arahnya
yang positif menunjukkan bahwa semakin meningkatnya company age, maka akan diikuti
peningkatan jumlah profitabilitas perusahaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Tonggano dan Christiawan (2017), yang menunjukkan bahwa umur perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhaadap ROA. Hal ini karena semakin tua umur
perusahaan akan cenderung lebih terampil, baik dari segi pengalaman ataupun keahliannya.

H6: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Kelengkapan Pengungkapan Sustainabilty
Report

Nilai signifikansi penelitian dengan nilai p-values sebesar 0,045 < 0,05, t-statistics sebesar
2,010 > 1,96, dan nilai path coefficients adalah positif sebesar 0,091 yang menunjukkan bahwa arah
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hubungan antara profitabilitas terhadap kelengkapan pengungkapan sustainability report adalah
positif dan tidak signifikan. Dengan demikian, H6 dalam penelitian diterima, dan arahnya yang
positif menunjukkan bahwa semakin meningkatnya profitabilitas, maka akan diikuti
peningkatan kelengkapan pengungkapan sustainability report. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mujiani dan Jayanti (2021), menunjukkan bahwa ROA, sebagai salah satu
indikator profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan sustainability
report. Hal ini karena perusahaan dengan kemampuan keuangan yang baik akan lebih mampu
dalam membiayai aktivitas CSR perusahaan.

H7: Jumlah Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Kelengkapan Pengungkapan
Sustainabilty Report

Hasil beberapa pengujian yang dilakukan peneliti adalah nilai t-statistics sebesar 8,393 >
1,96, p-values sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai path coefficients adalah positif sebesar 0,072 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara jumlah dewan komisaris terhadap kelengkapan
pengungkapan sustainability report adalah positif dan tidak signifikan. Dengan demikian, H7
dalam penelitian diterima, dan arahnya yang positif menunjukkan bahwa semakin
meningkatnya jumlah dewan komisaris, maka akan diikuti peningkatan kelengkapan
pengungkapan sustainability report. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Diono
etal., (2017) serta Rudyanto & Siregar, (2018), yang menunjukkan bahwa dewan komisaris yang
lebih besar dapat meningkatkan kualitas dan kelengkapan sustainability report dengan
memperkuat pengawasan dan mendorong kebijakan yang berkelanjutan.

HS8: Gender Komite Audit berpengaruh positif terhadap Kelengkapan Pengungkapan
Sustainbility Report

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, dapat dilihat nilai t-statistics sebesar 2,800 >
1,96, p-values sebesar 0,005 < 0,05, dan nilai path coefficients adalah positif sebesar 0,112 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara gender komite audit terhadap kelengkapan
pengungkapan sustainability report adalah positif dan signifikan. Dengan demikian, H8 dalam
penelitian diterima, dan arahnya yang positif menunjukkan bahwa semakin meningkatnya
komposisi perempuan dalam komite audit, maka akan diikuti peningkatan kelengkapan
pengungkapan sustainability report. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mohammadi et al., (2020), yang menunjukkan bahwa kehadiran perempuan dalam komite audit
dapat memperkuat pengawasan dan meningkatkan kualitas sustainability report.

KESIMPULAN

Penelitian ini disusun untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota dewan komisaris
dan dewan direksi, gender komite audit, company size, company age, profitabilitas terhadap
kelengkapan pengungkapan sustainability report. Analisis yang digunakan adalah Partial Least
Square (PLS) dengan sampel berupa 15 perusahaan industri FMCG di Indonesia yang
mengungkapkan sustainability report tahun 2021, 2022, dan 2023, sehingga dapat diketahui
pengaruh positif dan negatif antar variabel.

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, pengujian hipotesis dan hasil analisis
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa, hipotesis pertama
diterima, Company Size berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah dewan komisaris.
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar company size, maka akan berdampak pada semakin
besarnya jumlah dewan komisaris. Hipotesis kedua diterima, Company Size berpengaruh positif
dan signifikan terhadap jumlah dewan direksi. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar
company size, maka akan berdampak pada semakin besarnya jumlah dewan direksi. Hipotesis
ketiga ditolak, Jumlah dewan direksi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar jumlah dewan direksi, tidak akan
berdampak pada besarnya profitabilitas. Hipotesis keempat diterima, Gender komite audit
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin besar gender komite audit, maka akan berdampak pada semakin besarnya profitabilitas
perusahaan. Hipotesis kelima diterima, Company Age berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar company age, maka akan
berdampak pada semakin besarnya profitabilitas perusahaan. Hipotesis keenam diterima,
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan
sustainability report. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar profitabilitas, maka akan
berdampak pada semakin lengkapnya kelengkapan pengungkapan sustainability report.
Hipotesis ketujuh diterima, Jumlah dewan komisaris berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kelengkapan pengungkapan sustainability report. Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin besar jumlah dewan komisaris, maka akan berdampak pada semakin lengkapnya
kelengkapan pengungkapan sustainability report. Hipotesis kedelapan diterima, Gender komite
audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelengkapan pengungkapan sustainability
report. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar gender komite audit, maka akan
berdampak pada semakin lengkapnya kelengkapan pengungkapan sustainability report.
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